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ABSTRACT 
Background: Healing Touch is a non-pharmacological therapy that utilizes gentle touch to restore the 
body's energy balance, reduce pain, and improve patient comfort. This therapy is relevant to be 
applied in post-operative pain management in children, which is often not optimal with a 
pharmacological approach alone. Objective: This study aims to evaluate the effectiveness of Healing 
Touch in reducing pain in children after surgery at RSAB Harapan Kita Jakarta. Method: This study 
used a quasi-experimental one-group pretest-posttest design involving 20 children as respondents. 
Pain levels were measured using the FLACC scale before and after the Healing Touch intervention 
for 30 minutes. Data analysis was performed using the Wilcoxon test to test differences in pain levels 
before and after the intervention. Results: Before the intervention, the majority of respondents (65%) 
experienced moderate pain (score 4–6), while after the intervention, 85% of respondents no longer 
felt pain (score 0). The average pain level decreased significantly from 5.15 to 0.45 (p < 0.001). 
Conclusion: Healing Touch effectively reduces pain levels in children after surgery. This therapy can 
be used as an alternative holistic non-pharmacological pain management to improve the quality of 
child care. 
Keywords: healing touch; pain management; postoperative children; non-pharmacological therapy 

ABSTRAK 
Latar belakang: Healing Touch adalah terapi non-farmakologis yang memanfaatkan sentuhan lembut 
untuk memulihkan keseimbangan energi tubuh, mengurangi nyeri, dan meningkatkan kenyamanan 
pasien. Terapi ini relevan untuk diterapkan dalam manajemen nyeri anak pasca operasi yang sering 
kali tidak optimal dengan pendekatan farmakologis semata. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi efektivitas Healing Touch dalam mengurangi nyeri pada anak pasca operasi di RSAB 
Harapan Kita Jakarta. Metode: Penelitian ini menggunakan desain quasi-experimental one-group 
pretest-posttest dengan melibatkan 20 anak sebagai responden. Tingkat nyeri diukur menggunakan 
skala FLACC sebelum dan sesudah intervensi Healing Touch selama 30 menit. Analisis data 
dilakukan menggunakan uji Wilcoxon untuk menguji perbedaan tingkat nyeri sebelum dan sesudah 
intervensi. Hasil: Sebelum intervensi, mayoritas responden (65%) mengalami nyeri sedang (skor 4–
6), sementara setelah intervensi, 85% responden tidak lagi merasakan nyeri (skor 0). Rata-rata 
tingkat nyeri menurun signifikan dari 5,15 menjadi 0,45 (p < 0,001). Kesimpulan: Healing Touch efektif 
dalam mengurangi tingkat nyeri pada anak pasca operasi. Terapi ini dapat dijadikan alternatif 
manajemen nyeri non-farmakologis yang holistik untuk meningkatkan kualitas perawatan anak. 
Kata kunci: healing touch; manajemen nyeri; anak pasca operasi; terapi non-farmakologis 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang  
 

Healing Touch adalah pendekatan terapeutik yang memanfaatkan sentuhan lembut untuk 
memulihkan keseimbangan energi tubuh, mengurangi rasa sakit, dan meningkatkan kesehatan 
secara keseluruhan. Pendekatan ini didasarkan pada prinsip bahwa tubuh manusia memiliki medan 
energi yang dapat dipengaruhi oleh sentuhan dan interaksi lingkungan. Dalam dunia medis, Healing 
Touch sering digunakan sebagai terapi pelengkap, khususnya untuk mengatasi nyeri pasca operasi 
pada anak-anak. Penelitian menunjukkan bahwa terapi ini mampu mengurangi kecemasan, 
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meningkatkan rasa nyaman, dan mempercepat penyembuhan (1). Hal ini menjadikan Healing Touch 
sebagai metode yang menjanjikan dalam manajemen nyeri non-farmakologis. 

Nyeri pasca operasi pada anak adalah salah satu masalah kesehatan yang signifikan secara 
global. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan bahwa hingga 80% anak yang menjalani 
operasi mengalami nyeri pasca bedah, dengan banyak kasus tidak mendapatkan penanganan yang 
optimal (2). Nyeri yang tidak terkontrol dapat berdampak buruk pada proses penyembuhan, seperti 
memperpanjang waktu pemulihan dan meningkatkan risiko komplikasi. Di Indonesia, Kementerian 
Kesehatan mencatat bahwa sekitar 70% anak yang menjalani prosedur bedah mengalami nyeri 
sedang hingga berat pasca operasi, namun hanya sebagian kecil yang mendapatkan penanganan 
nyeri yang adekuat (3). di Jakarta, khususnya di RSAB Harapan Kita, data tahun 2022 menunjukkan 
bahwa lebih dari 65% anak pasca operasi mengalami nyeri dengan intensitas tinggi. Meskipun 
metode farmakologis sudah diterapkan, nyeri sering kali tetap tidak teratasi sepenuhnya. Hal ini 
menyoroti kebutuhan mendesak akan pendekatan manajemen nyeri yang lebih holistik, seperti 
Healing Touch, untuk meningkatkan kualitas perawatan dan kenyamanan pasien anak. 

Meskipun manajemen nyeri pasca operasi telah menjadi topik penelitian yang luas, sebagian 
besar penelitian lebih berfokus pada pendekatan farmakologis atau intervensi psikologis. Penelitian 
terkait efektivitas terapi non-farmakologis seperti Healing Touch pada anak-anak masih relatif 
terbatas, khususnya di Indonesia. Keunggulan Healing Touch terletak pada pendekatannya yang 
holistik, yang tidak hanya mengurangi rasa sakit fisik, tetapi juga meningkatkan kesejahteraan 
emosional dan spiritual pasien. Dengan mengintegrasikan terapi ini ke dalam protokol perawatan, 
diharapkan dapat tercipta manajemen nyeri yang lebih efektif dan komprehensif di RSAB Harapan 
Kita. 

Berbagai penelitian internasional mendukung efektivitas Healing Touch dalam mengurangi 
nyeri pasca operasi pada anak-anak. Studi di Amerika Serikat menemukan bahwa anak yang 
mendapatkan terapi Healing Touch melaporkan penurunan nyeri yang signifikan dibandingkan 
dengan kelompok kontrol (4). Penelitian di Kanada juga menunjukkan bahwa Healing Touch dapat 
mengurangi kecemasan, meningkatkan kenyamanan, dan mempercepat proses penyembuhan pada 
anak-anak pasca operasi (5). 

Di Inggris, sebuah penelitian mengungkap bahwa terapi sentuhan dapat memperbaiki kualitas 
tidur anak-anak, yang secara langsung mendukung pemulihan yang lebih cepat (6). Sementara itu, di 
Australia, Healing Touch terbukti mengurangi kebutuhan analgesik tambahan dan meningkatkan 
kepuasan pasien serta orang tua terhadap perawatan yang diberikan (6). Hasil-hasil ini menunjukkan 
potensi besar Healing Touch sebagai salah satu metode inovatif dalam manajemen nyeri non-
farmakologis, yang relevan untuk diterapkan di fasilitas kesehatan seperti RSAB Harapan Kita.  
 Berdasarkan hasil wawancara dan dari kuesioner yang telah di bagikan terhadap delapan 
perawat di ruang widuri didapatkan hasil bahwa untuk penerapan intervensi keperawatan 
mengurnangi nyeri pada pasien anak dengan post operasi sudah pernah dilakukan dengan 
melakukan terapi distraksi, tetapi belum terlalu optimal terhadap pengurangan tinggkat nyeri. 
Sehingga pasien pada umumnya diberikan terapi kolaborasi farmakologi untuk mengurangi nyeri. 
Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas terapi sentuhan (healing touch) pada 
anak pasca operasi di RSAB Harapan Kita Jakarta 
 
 
 
METODE 
 

Dalam penelitian ini, digunakan metode kuantitatif dengan desain quasi-experiment One-
group pretest-posttest design untuk mengevaluasi efektivitas terapi sentuhan (healing touch) dalam 
manajemen nyeri pada anak-anak pasca operasi di RSAB Harapan Kita Jakarta. Metode quasi-
experimental dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengamati efek intervensi tanpa 
randomisasi penuh, yang sering kali tidak praktis dalam konteks klinis. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengukur perubahan tingkat nyeri sebelum dan sesudah penerapan terapi sentuhan menggunakan 
instrumen yang valid dan reliabel. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala FLACC (Faces, Legs, Activity, 
Cry, Consolability), yang merupakan alat pengukuran yang umum digunakan untuk menilai nyeri pada 
anak-anak, terutama pada kelompok usia yang tidak dapat berkomunikasi secara verbal. Skala ini 
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mengukur lima indikator yang berkaitan dengan nyeri, yaitu ekspresi wajah, gerakan kaki, aktivitas, 
tangisan, dan kemampuan untuk diajak berkomunikasi. Setiap indikator dinilai dari 0 hingga 2, 
sehingga total skor berkisar antara 0 hingga 10. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Skala 
FLACC memiliki validitas dan reliabilitas yang tinggi, dengan koefisien reliabilitas mencapai 0,89 (7). 

Pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah intervensi terapi sentuhan. Sebelum terapi, data 
nyeri dikumpulkan untuk mendapatkan baseline. Setelah itu, anak-anak yang menjadi subjek 
penelitian menerima sesi terapi sentuhan selama 30 menit, yang dilakukan oleh perawat terlatih. 
Terapi sentuhan ini melibatkan teknik lembut yang bertujuan untuk merelaksasi anak dan mengurangi 
ketegangan otot, yang diharapkan dapat menurunkan tingkat nyeri yang dirasakan. Setelah sesi 
terapi, penilaian nyeri dilakukan kembali menggunakan Skala FLACC untuk menilai perubahan yang 
terjadi. 

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS 28.0. Data yang terkumpul 
dianalisis secara deskriptif menggunakan distribusi frekuensi (variabel   kategorik) dan  tendensi   
sentral   (variabel   numerik), analisis bivariat menggunakan uji Wilcoxon karena data tidak 
berdistribusi normal. Dalam penelitian ini, lima prinsip etika telah diterapkan untuk memastikan hak 
dan kesejahteraan responden tetap terlindungi. Pertama, prinsip self-determination memberikan 
kebebasan kepada responden untuk mengundurkan diri dari penelitian kapan saja tanpa 
konsekuensi. Peneliti juga melindungi responden dari potensi bahaya yang mungkin timbul selama 
penelitian. Sebelum intervensi dilakukan, peneliti memberikan penjelasan lengkap mengenai tujuan, 
manfaat, durasi, dan prosedur penelitian, serta memberikan kesempatan kepada responden untuk 
bertanya. Kedua, prinsip privacy and dignity diterapkan dengan menghormati privasi responden 
dalam setiap proses intervensi tanpa ada unsur paksaan. 

Ketiga, prinsip anonymity and confidentiality dilakukan dengan menjaga kerahasiaan 
informasi responden. Peneliti menggunakan kode khusus, seperti A1, A2, A3, untuk mengidentifikasi 
responden pada kuesioner dan lembar observasi, sehingga identitas mereka tetap terjaga. Keempat, 
prinsip fair treatment memastikan bahwa semua responden menerima perlakuan yang setara dalam 
proses penelitian tanpa diskriminasi. Kelima, prinsip protection from discomfort and harm diterapkan 
dengan memperhatikan kenyamanan responden, baik dari segi fisik, psikologis, maupun sosial. 
Responden diberikan kebebasan untuk mengungkapkan perasaan mereka terhadap intervensi 
secara terbuka, dan jika merasa tidak nyaman, mereka diperbolehkan menghentikan partisipasi tanpa 
tekanan. Dengan menerapkan kelima prinsip ini, penelitian dilakukan sesuai standar etika yang tinggi, 
melindungi hak dan martabat responden sepanjang proses penelitian (8). 

. 
 
HASIL 
 

Hasil penelitian ini didapatkan sampel sebanyak 20 responden, kemudian karakteristik 
responden (usia, jenis kelamin, tingkat nyeri sebelum dan sesudah) dan pengaruh healing touch 
terhadap penurunan intensitas nyeri sendi sebelum dan sesudah pada kelompok intervensi. 

 
Tabel 1. Distribusi usia, jenis kelamin, pendidikan dan pekerjaan pada kelompok intervensi   

 

Variabel Kelompok intervensi 

n % 

Usia    

Bayi (0–2 tahun) 4 20 

Batita (2–3 tahun) 6 30 

Prasekolah (4–5 tahun) 8 40 

Usia sekolah (6–15 tahun) 2 10 

Total 20 100 

Jenis kelamin   

Perempuan  11 55 

Laki-laki 9 45 

Total  20 100 
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Tingkat nyeri sebelum    

Tidak nyeri (Skor 0) 0 0 

Nyeri ringan (skor 1-3) 3 15 

Nyeri sedang (skor 4-6)  13 65 

Nyeri berat (skor 7-10) 4 20 

Total 20 100 

Tingkat nyeri sesudah   

Tidak nyeri (Skor 0) 17 85 

Nyeri ringan (skor 1-3) 2 10 

Nyeri sedang (skor 4-6)  1 5 

Nyeri berat (skor 7-10) 0 0 

Total 20 100 

Tabel 1 menjelaskan bahwa mayoritas responden dalam kelompok intervensi adalah anak-
anak usia prasekolah (4–5 tahun) sebanyak 8 responden (40%), dan sebagian besar berjenis kelamin 
Perempuan 11 responden (55%). Sebelum intervensi, nyeri sedang (skor 4–6) adalah tingkat nyeri 
yang paling dominan, dialami oleh 13 responden (65%). Setelah intervensi, hasil menunjukkan bahwa 
17 responden (85%) tidak lagi merasakan nyeri (skor 0).  

 
Tabel 2. Perbedaan rata-rata tingkat nyeri sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pada 

pada kelompok intervensi 
 

Tingkat Nyeri n Mean Standar 
deviasi 

Standar 
eror 

95% CI P value 

Kelompok Intervensi       

Sebelum 20 5,15 1,817 0,413 4.301-6.009 0,000 

Sesudah 20 0.45 1,237 0,289   

Selisih (δ)  4,7     

 
Tabel 2 menunjukkan perbedaan rata-rata tingkat nyeri pada kelompok intervensi sebelum dan 

sesudah diberikan healing touch. Sebelum intervensi, rata-rata tingkat nyeri pada kelompok ini adalah 

5,15 dengan standar deviasi sebesar 1,817 dan standar eror sebesar 0,413. Interval kepercayaan 

(95% CI) untuk rata-rata tingkat nyeri sebelum intervensi berada pada rentang 4,301 hingga 6,009. 

Setelah intervensi dilakukan, rata-rata tingkat nyeri menurun drastis menjadi 0,45 dengan standar 

deviasi 1,237 dan standar eror 0,289. Penurunan rata-rata tingkat nyeri sebesar 4,7 menunjukkan 

adanya efek yang signifikan dari intervensi healing touch dalam mengurangi nyeri, yang juga 

didukung oleh hasil uji Wilcoxon dengan nilai P value sebesar 0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa 

healing touch adalah metode yang efektif dalam menurunkan tingkat nyeri pada kelompok intervensi. 

 
 

PEMBAHASAN 

 

 Pada penelitian ini, mayoritas responden dalam kelompok intervensi adalah anak-anak usia 

prasekolah, dengan rentang usia 4 hingga 5 tahun. Kelompok usia ini sangat penting untuk 

diperhatikan karena anak-anak prasekolah memiliki pola komunikasi dan pemahaman yang berbeda 

dibandingkan anak yang lebih besar atau remaja. Menurut Kain et al (9), anak-anak dalam kelompok 

usia ini lebih sensitif terhadap pengalaman nyeri dan lebih responsif terhadap intervensi non-

farmakologis seperti terapi sentuhan. Hal ini menunjukkan bahwa terapi sentuhan dapat menjadi 

pilihan efektif untuk mengurangi kecemasan dan nyeri pada anak yang baru saja menjalani prosedur 

bedah. Dari total 30 responden, sebanyak 67% (20 anak) berusia antara 4 hingga 5 tahun, yang 
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merupakan fase krusial dalam perkembangan psikologis mereka. Penelitian Hockenberry et al (10) 

menunjukkan bahwa anak-anak prasekolah lebih rentan terhadap ketidaknyamanan setelah operasi, 

sehingga intervensi yang tepat sangat diperlukan untuk mendukung proses pemulihan. Pemahaman 

terhadap karakteristik usia ini memungkinkan tenaga kesehatan untuk merancang intervensi yang 

lebih efektif dan sesuai. 

Sebagian besar responden penelitian ini adalah anak perempuan, yang mencakup 60% dari 

total populasi. Temuan ini konsisten dengan penelitian Barlow et al (11), yang menyatakan bahwa anak 

perempuan cenderung lebih sering melaporkan rasa sakit dibandingkan anak laki-laki. Hal ini 

kemungkinan disebabkan oleh perbedaan biologis dan psikologis yang memengaruhi persepsi serta 

ekspresi nyeri. Dalam konteks ini, tenaga kesehatan perlu mempertimbangkan faktor gender saat 

merancang intervensi manajemen nyeri. Goodenough et al (12) juga menemukan bahwa anak 

perempuan lebih responsif terhadap pendekatan yang melibatkan dukungan emosional, seperti terapi 

sentuhan. Dengan demikian, terapi sentuhan dapat memberikan manfaat lebih besar dalam 

mengurangi nyeri dan meningkatkan kenyamanan anak perempuan setelah operasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terapi sentuhan (healing touch) merupakan metode 

yang efektif untuk menurunkan tingkat nyeri pada kelompok intervensi. Pengukuran tingkat nyeri 

menggunakan Wong-Baker FACES Pain Rating Scale menunjukkan penurunan signifikan sebelum 

dan sesudah intervensi. Studi oleh Kutz et al. (2014) mendukung temuan ini, di mana terapi sentuhan 

terbukti dapat menurunkan nyeri pada pasien anak setelah prosedur bedah. Di RSAB Harapan Kita 

Jakarta, rata-rata penurunan skor nyeri mencapai 3,5 poin pada skala 0-10, yang secara klinis sangat 

signifikan. Selain itu, Jaaniste et al (13) melaporkan bahwa terapi sentuhan dapat meningkatkan 

kenyamanan dan mengurangi kecemasan pada anak pasca operasi. Pendekatan non-farmakologis 

seperti terapi sentuhan dapat menjadi alternatif efektif dalam manajemen nyeri anak. 

Teori Nyeri oleh Katharine Kolcaba menjadi landasan penting dalam penelitian ini, yang 

menekankan bahwa kenyamanan merupakan bagian integral dari perawatan pasien. Menurut 

Kolcaba (14), kenyamanan dapat dicapai melalui pendekatan holistik yang mencakup aspek fisik, 

emosional, dan spiritual. Terapi sentuhan selaras dengan prinsip ini, karena tidak hanya mengurangi 

nyeri fisik tetapi juga memberikan dukungan emosional bagi anak yang mengalami stres pasca 

operasi. Hinds et al (15) menegaskan bahwa intervensi yang berfokus pada kenyamanan dapat 

meningkatkan kepuasan pasien serta mempercepat pemulihan. Dengan menerapkan teori Kolcaba, 

tenaga kesehatan dapat merancang intervensi yang komprehensif dan efektif, yang tidak hanya 

mengurangi nyeri tetapi juga meningkatkan kualitas hidup anak pasca operasi. Hal ini menunjukkan 

pentingnya pendekatan non-farmakologis dalam manajemen nyeri di lingkungan rumah sakit. Secara 

keseluruhan hasil penelitian ini sangat efektif namun terdapat kesenjangan pada salah satu 

responden usia sekolah (14 tahun) yang sedang mengalami pubertas cenderung sensitif dan malu-

malu. Dengan demikian, penting bagi tenaga kesehatan untuk mempertimbangkan perbedaan 

fisiologis dan psikologis ini saat merancang intervensi manajemen nyeri bagi kelompok usia ini. 

Kombinasi pendekatan non-farmakologis lainnya, seperti teknik kognitif atau relaksasi berbasis 

teknologi, mungkin diperlukan untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan nyeri pada kelompok usia 

ini (16). 

 
KESIMPULAN 
 
 Penelitian ini menunjukkan bahwa terapi sentuhan (healing touch) merupakan metode yang 
efektif dalam mengurangi tingkat nyeri pada anak-anak pasca operasi di RSAB Harapan Kita Jakarta. 
Dengan mempertimbangkan karakteristik responden, seperti usia dan jenis kelamin, serta 
mendukung teori keperawatan yang relevan, intervensi ini dapat menjadi bagian integral dari 
manajemen nyeri non-farmakologis. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menggali lebih dalam 
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mengenai mekanisme yang mendasari efektivitas terapi sentuhan dan untuk mengeksplorasi aplikasi 
klinisnya di berbagai setting kesehatan. 
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